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ABSTRAK

PENGARUH METODE TALAQOI TERHADAP KEMAMPUAN
MENGHAFAL AL- QUR’AN SISWA DI SMPIT AL- FITYAH
PEKANBARU

OLEH

AINA ZALEANI
182410163

Penelitian_ini_dilatarbelakangi “oleh ‘masalah kemampuan menghafal Al- Qur’an
siswa yang terjadi pada’'sebagian siswa di SMPIT ‘Al Fityah Pekanbaru. Penelitian
ini_bertujuan _untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode talaqgi dalam
program menghafal Al- Our’an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru, untuk
mengetahul_bagaimana tingkat kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX
SMPIT Al-_Fityah Pekanbaru dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode
talagqi terhadap kemampuan menghafal Al- Qur 'an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah
Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian_ini_adalah jenis penelitian
kuantatif dengan pendekatan kolerasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru, yang menjadi_objek dalam penelitian ini adalah
metode talaggi terhadap kemampuan menghafal Al- Owr’an siswa kelas IX SMPIT
Al- Fityah Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 49 siswa sehingga
yang menjadi sampel dalam penelitian ini_diambil dari keseluruhannya vyaitu 49
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Berdasarkan analisis
data yang dilakukan, diketahui.pahwa penggunaan metode talaqgi dalam program
menghafal Al- Qur'an siswa kelas £X|SMPIT 'Al- Fityah Pekanbaru besarnya 85,5%
berada pada rentang 81% - 100% dikategorikan sangat tinggi._Diketahui bahwa
tingkat kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah
Pekanbaru besarnya _82,17% berada pada rentang 81% - 100% dikategorikan
sangat tinggi. Diketahui bahwa adanya pengaruh. metode talagqi terhadap
kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru. Hal
ini_diketahui bahwa hasil analisis regresi linier sederhana dengan nilai signifikansi
maka 0,000 maka 0,000 lebth keeil.dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima.
Besar pengaruhnya metode Talagqi sebesar 0,304 atau 30,4% dikategorikan lemah,
karena berada direntang 0,20-0,399 seperti yang terdapat dalam tabel interpretasi
koefisien kolerasi. Sedangkan sisanya 69,6% dipengaruhi oleh hal-hal lain.
Diprediksi jika metode talagqi diterapkan maka dapat meningkatkan kemampuan
menghafal Al- Qur’an siswa sebesar 0,130 atau 13,0%.

Kata kunci: Metode talagqi, Kemampuan Menghafal Al- Qur’an




ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TALAQQI METHOD ON STUDENTS’
AL-QUR’AN MEMORIZING AT ISLAMIC INTEGRATED
JUNIOR HIGH SCHOOL AL-FLIYAH PEKANBARU

BY

AINAZALFANI
182410163

This research was motivated by students Al-Qur 'an memorizing ability problem
that was happened to some students at Islamic integrated junior high school Al-
Fityah Pekanbaru. The purpose in this research examined to know how the use of
talaqqi method on students’ class IX Al-Qur’an memorizing program at Islamic
integrated junior high school Al-Fityah Pekanbaru, examined to know how far the
ability of students’ class IX Al-Qur’an memorizing at Islamic integrated junior
high school Al-Fityah Pekanbaru, and examined to know the influence of talaqqi
method on students’ class IX Al-Qur’an memorizing at Islamic integrated junior
high school Al-Fityah Pekanbaru. The method used in this research was
quantitative with correlational approach. The subject in this research was
students class IX at Islamic integrated junior high school Al-Fityah Pekanbaru,
the object in this research /was-talaqqi methed'\on students” class IX Al-Qur’an
memorizing at Islamic integrated junior-high school Al-Fityah Pekanbaru. The
population in this research involved 49 students and the sample was 49 students.
Data collection technique used questionnaire and test. Based on data analysis, it
was known that the use of talaqqi method in students’ class IX Al-Qur’an
memorizing program  at “Islamic integrated junior high school Al-Fityah
Pekanbaru in 85.5% and it was in range 81% - 100% and in very high category.
1t was known that students’ class IX Al-Our’an.memorizing ability in 82.17% and
in range 81% - 100% in very high.category. It was known that there was any
influence of talaqqgi method on students”class 1X Al-Qur’an memorizing ability at
Islamic integrated junior high school Al-Fityah Pekanbaru. It was known that
simple linear regression analysis with significant score with 0.000 and it was
smaller than 0.05 and the hypothesis was accepted. The influence of talaqqgi
method in 0.304 or 30.4% and it was in low category. it was in range 0.20 — 0.399
suitable with correlation coefficient interpretation table. Meanwhile, the other
69.6% was influenced by others factors. It predicted that when talagqgi method
was implemented, it could improve students’ Al-Qur’an memorizing ability in
0.130 or 13.0%.

Keywords: Talaqqi Method, Al-Qur’an Memorizing Ability
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KATA PERSEMBAHAN
il a5l A kg

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sepercik keberhasilan yang Engkau ha abb, ku bersyukur

Untuk diri s sampai dititik
ini, terimakas asa tidak apa-apa jika sec A -baik saja dan
bangkit kembali setela akasi a 2ngan segala upaya
dan melawa od yang ti an ikan skripsi ini,

rasa malas dan

pernah putus di setiap sujudnya,
yang selalu memberikan motivasi, semangat dan dukungan terbaiknya,

terimakasih yah, terimakasih bu.

Untuk kakak-kakak dan abangku, kak Umi Jumia Sari, nah Rafita Sari dan bang
M. Arif Saputra, S.Kep terimakasih do’a, dukungan serta motivasi kalian untuk
adik bungsu kalian sehingga diri ini bisa menyelesaikan skripsi ini. Untuk
keponakan-keponakanku, Nur Atikah Sari Sitorus, Guntur Wira Raja Sitorus dan

Arkana terimakasih untuk tingkah lucu kalian sehingga membuat ucu bahagia.
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a3l A A aluy

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat serta hidavah-Nya sehingga penulis dapat
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Dengan izin Allah subhanahu wa Ta’ala serta berkat bantuan dari semua
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Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.
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1. Kedua orang tua tercinta, lbunda Siti Aisyah dan ayahanda Zarudat, yang

selalu mendo’akan, memberikan kasih sayang, nasehat, semangat, dorongan,
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tergantikan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Cinta dan kasih

savang vang kalian berikan mungkin tak terbalaskan hanya dengan selembar

kertas dengan kata persembahan ini. Terimakasih bu, terimakasih yah, semoga

Allah senantiasa memberi Ibu dan Ayah kesehatan dan umur panjang sehingga




bisa selalu menemani setiap langkah dan menyaksikan aku anak bungsumu
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Kedua kakak dan abang tersayang, Umi Jumia Sari, Rafita Sari dan M. Arif

Saputra, S.Kep vang telah memberikan semangat, nasehat serta mendo’akan

kelancaran skripsi ini. Serta teruntuk keponakan-keponakanku Nur Atikah Sari

Sitorus, Guntur Wira Raja Sitorus dan Arkana vang telah memberikan

semangat dengan kelucuan.kalian.
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pikiran dan tenaga dalam membimbing, mengingatkan, memberikan masukan
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Pembimbing Akademik, terimakasih tunjuk ajarnya, mengingatkan,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ari. Bangunan
literatur katan hafalan
Al- Qu

memilik
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kesehata
Kami tela

maknanya a

peningkatan kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa dalam kebijakan yang
melingkupinya. Menurut data pada survei awal di Ihfadz Universitas Trunojoyo
Madura menunjukkan bahwa para mahasiswa penghafal Qur’an memang
memiliki keunggulan, baik dalam kehidupan intelektual, maupun spiritual.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan, beberapa aktifitas menghafal Al-

Qur’an memberikan efek positif terkhusus pada remaja yaitu meningkatnya



prestasi belajar, tercapainya kesejahteraan psikologis, dan meningkatnya sistem
imun. Menghafal Al- Qur’an dapat meningkatkan keterampilan khususnya
siswa-siswa di sekolah, sehingga pengaruh positifnya bagi prestasi siswa
tersebut akan meningkat. Menghafal Al- Qur’an juga memberi manfaat-manfaat
yakni mempunyai pikiran yang jernih, kekuatan memori yang tinggi, mendapat
ketenangan dan kondisi psikelogis-yang stabil, meningkatkan 1Q otak, bebas
dari penyakit akut Serta memiliki ketenangan dan kekuatan psikologis. Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang ayat-ayatnya tersusun. secara rapi serta
penjelasannya yang begitu terperinci. Sedangkan menghafal Al- Qur’an adalah
salah satu cara untuk memelihara kemurnian Al- Qur’an. Jadi salah satu upaya
untuk menjaga kelestarian Al- Qur’an adalah dengan menghafalkannya, karena
memelihara kesucian dengan menghafalkannya adalah pekerjaan yang terpuji
dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkaniRasulullah:'Dimana Rasulullah
sendiri dan para sahabat banyak yang hafal Al- Qur’an. Hingga sekarang tradisi
menghafal Al- Qur’an masih dilakukan oleh umat Islam di dunia ini (Faigoh,
2017).

Sejauh ini terdapat. beberapa..penelitian yang meneliti tentang
kemampuan menghafal Al- Qur’an di dunia pendidikan. Penelitian Asterik
(2021) di TPA Darujannah Jurug Sooko Ponorogo yang meneliti implementasi
metode Kauny Quantum Memory untuk meningkatkan kemampuan menghafal
Al- Qur’an juz 30 pada siswa dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini melihat bahwa siswa memiliki

kemampuan menghafal yang sangat baik sebelum menggunakan metode Kauny



Quantum Memory, metode Kauny Quantum Memory yang dilaksanakan di TPA
Darujannah menggunakan teknik visualisasi dan baby reading. Proses
hafalannya juga dilaksanakan dengan suasana yang santai dan nyaman, hafalan
yang dilakukan dimulai dari.surat-surat pendek dan dilakukan secara berulang
sehingga siswa lebih mudah menghafal dan mengingat, kemampuan menghafal
siswa setelah menggunakan-metode Kauny-Quantum Memory dalam menghafal
Al- Qur’an juz 30 di antaranya adalah siswa dapat mengetahui arti atau makna
dari surat yang dihafalkan dengan menyimbolkan dalam bentuk gerakan, siswa
merasa nyaman Saat menghafal dengan metode Kauny Quantum Memory.
Penelitian Anwar & Hafiyana (2018) yang meneliti tentang implementasi
metode ODOA (One Day One Ayat) dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Al- Qur’an. Penelitian ini melihat bahwa pelaksanaan kegiatan
menghafal Al- Qur’an di SD NU Awar-awar dengan metode ODOA vyaitu
terdiri dari beberapa langkah yakni guru membaca ayat yang baru saja
dibacakan oleh guru dengan baik dan benar, selanjutnya siswa mengulang
kembali membaca ayat Al- Quran, dari bacaannya belum baik dan benar hingga
bacaannya baik dan benar dan.yangterakhir siswa menghafalkan ayat yang baru
saja dibaca dengan cara membaca secara berulang. Penelitian Shofiyani, Azis
& Setiawan (2020) tentang efektivitas metode Al- Qasimi terhadap kemampuan
santri dalam menghafal Al- Qur’an dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini melihat adanya perbedaan kemampuan siswa dalam
menghafal Al- Qur’an sebelum dan sesudah menggunakan metode Al- Qasimi.

kemampuan siswa dalam menghafal Al- Qur’an sebelum menggunakan metode



Al- Qasimi tergolong dalam kategori rendah dan kemampuan siswa dalam
menghafal Al- Qur’an sesudah menggunakan metode Al- Qasimi tergolong
dalam kategori tinggi, hal ini dilihat dari nilai rata-rata pretest dan nilai posttest
yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian= Aistyah (2021) yang meneliti
implementasi metode Talaqqgi dalam pembelajaran Tahfizh Al- Qur’an di Ml
Mumtaza - Islamic School, «dengan | pendekatan kualitatif dan deskriptif.
Penelitian ini melihat bahwa implementasi metode Talagqgi yang digunakan
dalam pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an di- MI Mumtaza Islamic School
dilakukan secara klasikal, tidak seperti ciri-ciri metode Talaggi pada umumnya
yaitu dilakukan secara privat. Tetapi dengan cara seperti ini tetap menjadikan
metode Talaqqi efektif dalam pembelajaran Tahfizh Al- Qur’an di M1 Mumtaza
Islamic School, karena dengan menggunakan metode ini membuat hafalan
siswa menjadi lebih bagus dan memberikanykemudahan bagi siswa dalam
mencapai target hafalan yang telah ditentukan. Penelitian Subiyono (2021)
tentang efektivitas metode Talaqgi dalam pembelajaran Tahfizhu Al- Qur’an di
Pondok Pesantren . Syifa’ul Janan Muara Beliti Musi Rawas dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini melihat pembelajaran
Tahfizhu Al- Qur’an di Pondok Pesantren Syifa’ul Janan Muara Beliti Musi
Rawas telah terlaksana dengan efektif karena semua siswa mampu menghafal
surat-surat pendek dengan lancar, makhorijul hurufnya tepat dan tajwidnya
benar.

Walau telah terdapat berbagai penelitian yang meneliti tentang

kemampuan menghafal Al- Qur’an yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,



namun masalah ini masih terjadi di dunia pendidikan. Hal ini juga terjadi di
SMPIT Al- Fityah Pekanbaru. Setelah melakukan wawancara dengan guru Al-
Qur’an di SMPIT Al- Fityah pada tanggal 20 Januari 2022, didapatkan
informasi bahwa masih terdapat siswa yang kurang serius dan malas-malasan
dalam menghafal Al- Qur’an. Ditemukan juga siswa yang lama dalam
menghafal. Al- Qur’an, sehingga ‘hafalannya kurang dari siswa yang lain
sementara guru sudah memberikan motivasi. Terdapat juga siswa sering lupa
ayat sehingga batas wajib menyetornya kurang, dengan begitu setorannya tidak
sah dan harus menyetor ulang. Terdapat juga siswa yang masih kurang
minatnya dalam menghafal Al- Qur’an dengan baik, sementara guru sudah
menggunakan media yang baik dalam pembelajaran. Hal ini-didukung dengan
pendapat guru melalui wawancara. Dengan kata lain metode yang digunakan
pada siswa di SMPIT Al- Fityah harus dapat memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan siswanya dalam menghafal Al- Qur’an.

Masalah kemampuan menghafal Al- Qur’an yang rendah pada siswa
tersebut diasumsikan dapat diatasi dengan metode Talaqqi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas ‘menghafal. menurut Zamani dan Maksum (2014:57)
berasal dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya
antara lain simaan (mendengarkan), bahasa Arab dan usia. Sedangkan faktor
penghambatnya antara lain malas, tidak sabar dan berputus asa, tidak bisa
mengatur waktu dan sering lupa. Menurut Sugiarto (2019:126) kendala dalam
menghafal Al- Qur’an di antaranya malas di tengah proses hafalan (futur),

melakukan kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat, tidak fokus, putus asa,
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terpengaruh dengan perkataan negatif dari teman, berpikir negatif, jenuh dalam
menghafal, waktu yang sempit, malas mengulang hafalan, menghafal ayat yang

terlalu panjang dan kurang motivasi untuk menghafal. Faktor-faktor yang

bagaiman

kemampua

Pekanbaru. |

diteliti dalam sebuah skripsi berjudul “Pengaruh Metode Talaqqi Terhadap
Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Siswa di SMPIT Al- Fityah

Pekanbaru”.
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B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka penelitian

terhadap permasalahan ini dibatasi pada:

3. Bagaimana pengaruh metode Talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas, tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
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. Penggunaan metode Talagqi dalam program menghafal Al- Qur’an siswa

kelas IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru.

. Tingkat kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX SMPIT Al-

g& getahui berbagai pengetahuan dan
LI\ 2
informasi tentang pt ghafal Al- Qur’an.
b. Guru
Agar guru dapat menerapkan metode Talaqqgi terhadap
kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa di SMPIT Al- Fityah

Pekanbaru.

c. Kepala Sekolah
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Untuk membuat kebijakan untuk menerapkan metode Talaqqi

terhadap kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru.

belakang,

wly.

salah, tujuan
ika penulisan.
BAB Il konsep teori,

kerangka

BAB IlII

TSN M
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~
ge;
@
S
Q
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S
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BAB IV . an.dan Pembahasan, berisikan

penelitian dan pembahasan.
BAB V : Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

etode adalah
Dekerjaan agar
yang bersistem
encapai tujuan
onesia susunan
rpikir baik-baik

ahasa Indonesia

Tharigat yang berarti jalan. Menurut Jeprizal (2014: 10) metode
merupakan suatu cara atau seni dalam mengajar. Menurut Nasir dalam
Setiaji (2019) metode adalah cara utama yang digunakan seseorang
untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang
diajukan. Anisa (2018: 56) berpendapat bahwa metode adalah suatu cara

yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam yang

10
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digunakan untuk mencapai sesuatu. Nurlela (2018: 1394) mengartikan
metode merupakan suatu model cara yang bisa dilakukan untuk

melaksanakan aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik.

adalah cara atau jalan

““ .O@ ut Jeprizal

seorang guru yang mengajarkan secara langsung dan dari mulut ke
mulut kepada muridnya. Dengan cara ini maka rangkaian sanad (silsilah
guru) akan menjadi jelas bersambung sehingga sampai kepada
Rasulullah sholallahu ‘alaihi wa salam. Menurut Rustamaji (2021: 18)
Talaqgi merupakan belajar secara berhadapan dengan guru atau lebih

sering disebut dengan kata Musyafahah yang bermakna dari mulut ke


https://eurekapendidikan.blogspot.com/2014/10/defenisi-dan-pengertian-model.html
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mulut atau seorang siswa yang belajar Al- Qur’an dengan cara
memperhatikan gerak bibir guru agar mendapatkan pengucapan

makhraj dan shifat huruf secara tepat. Menurut Sa’dulloh (2008: 54)

Qur’an yang

yang mana

el L 1T

e generasi yang

LU

seorang calon Hafidz dan mendapatkan bimbingan seperlunya. Seorang
guru Hafidz juga hendaknya yang benar-benar mempunyai silsilah guru
sampai kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam.
Menurut Sayyid dalam Sulaeman dalam Azmi (2020: 19) metode
Talagqgi merupakan metode menghafal yang dilakukan dengan cara

membacakan ayat-ayat yang akan dihafalkan kepada anak secara
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berulang-ulang. Menurut Sirojuddin dalam Ihsan (2020: 16) metode
Talaqqgi juga sering disebut dengan musyafahah atau kata modernnya

disebut privat, metode ini dilakukan dengan cara setiap kali mengaji

Qur’an bersama secara

tanpa perantara apapun untuk membacakan bacaan ayat suci Al-
Qur’an. Berdasarkan beberapa paparan di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa metode Talaqgi adalah metode menghafal Al- Qur’an yang
dilakukan secara langsung, metode ini dilakukan dengan cara
membacakan ayat Al- Qur’an secara berulang-ulang lalu

menghafalkannya yang dipimpin langsung oleh guru kepada siswanya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

dalam sebuah kelas atau ruangan belajar, setelah itu hafalannya disetor

secara langsung kepada guru yang membimbing.

. Sejarah Metode Talaqqi

ayat-ayat yang baru diteri a itu. Proses belajar seperti ini berjalan

sampai pada akhir masa pemerintahan Bani Umayyah.

Metode Talaqqi didasari atas peristiwa yang terjadi ketika
Rasulullah SAW atau pun Nabi-Nabi yang lainnya yang menerima
ajaran dari Allah SWT. Melalui Malaikat Jibril mereka langsung

bertemu satu persatu, yaitu antara Malaikat Jibril dan Para Nabi tersebut.
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Rasulullah SAW mendapat bimbingan akhlak dan budi pekerti dari
Allah SWT secara langsung dan kemudian praktek pendidikan seperti

ini dilakukan oleh beliau bersama para sahabatnya dalam

Subhaanah pula-proses penyebaran Al- Qur’an

%‘\\‘f

terjadi di zaman Ra epada para sahabat juga dengan
proses Talaqgi, Rasul menyampaikan sebuah ayat kemudian dibacakan
kepada para sahabat, para sahabat memperhatikan dengan seksama
bagaimana cara membacanya sebagaimana yang Rasulullah bacakan,
kemudian dihafal dan diulang-ulang, lalu para sahabat menyebarkannya

kepada para sahabat yang lain yang belum mendengarkan juga dengan

bacaan yang berasal dari hafalan bukan dari tulisan, sementara bentuk
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tulisan hanya sekedar media pembantu saja di dalam proses pembukuan

Al-Qur’an, misalnya di pelepah kurma, di batu-batu, didalam lembaran-

lembaran (suhuf) dan lainnya.

e) Guru biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai
dengan 10 (sepuluh) orang siswa dalam metode Talaqgi
sehingga guru dapat memantau perkembangan hafalan siswa
dengan baik.

2) Kekurangan
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a) Metode Talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas
yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.

b) Guru akan menguji hafalan masing-masing siswa secara sendiri-

ngga siswa_yan endapat giliran akan
S lisse “
iswa !@ orang guru

bl

langsung.
2) Kekurangan
a) Tidak dapat digunakan secara klasikal karena kurang efektif.
b) Siswa akan merasa bosan menunggu giliran untuk diuji hafalan

oleh guru karena guru harus menguji secara individu.
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Menurut Utami dan Maharani (2018: 188) kelebihan dan

kekurangan Metode Talaqqi adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan

dalam membaca dan

andiri. Biasanya

mandiri.

siswa untuk menghafal, karena motivasi siswa dalam menghafal
masih kurang. Kebiasaan siswa untuk menghafal juga masih
kurang, sehingga metode Talaqqgi ini dianggap cocok untuk

diterapkan.

2) Kekurangan
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a) Kekurangan dari penerapan metode Talaqqi ini sebenarnya
berasal dari faktor siswanya itu sendiri, dan faktor itu terletak

pada penguasaan ilmu tajwid yang masih kurang, seperti

orang belakang (tarigah al- mutakhirin)
3) Metode yang utama adalah mengumpulkan kedua cara di atas, yaitu
guru membacakan terlebih dahulu, lalu siswa memperhatikan

bacaan guru kemudian siswa mengulang membaca apa yang dibaca

oleh guru tadi.
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Menurut Mashud (2019) langkah-langkah dalam melaksanakan

metode Talaqqi adalah sebagai berikut:

1)

2)

Guru memanggil siswa yang akan membaca Al- Qur’an

terpecahnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran.
Kemudian, guru dapat mulai menjelaskan isi kandungan ayat Al-
Qur’an yang akan disampakan agar menarik minat siswa.

Mencontohkan. Dalam tahap ini, guru menanyakan terlebih dahulu

kepada siswa apakah sudah siap untuk menghafal Al- Qur’an atau

belum, hal ini dilakukan agar tidak ada siswa yang main-main saat
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proses pembelajaran berlangsung. Setelah siswa sudah siap, guru
memberikan contoh bacaan ayat Al- Qur’an yang hendak dihafal,

kemudian guru mengajak siswa untuk dapat menirukan bacaan

yat Al- Qur’an
a_persis dari segi
. huruf dengan

membimbing

5) Mengevaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan cara guru
mentalaqqi satu persatu siswa agar dapat mengetahui kualitas

bacaan siswa dari segi pengucapan makhorijul huruf dan tajwidnya.
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2. Kemampuan Menghafal Al- Qur’an

a. Pengertian Kemampuan Menghafal Al- Qur’an

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan

ekuatan. Kemampuan
)

»n Y o

i 5 tu pekerjaan

n | ﬂ Besar Bahasa

dividu yang

g berarti telah

ARl

(tanpa melihat

inya berusaha

thanagy

kemampuan jiwa untuk

memasukkan (learning), menyimpan (retention) dan menimbulkan
kembali (remembering) hal-hal yang telah lampau. Berdasarkan
beberapa paparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa menghafal
adalah proses mengulang sesuatu yang baik agar meresap ke dalam

pikiran dengan cara membaca atau mendengar agar sesuatu tersebut

selalu diingat dan bisa diucapkan di luar kepala.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Al- Qur’an

adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril untuk

Al- Qur’an adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah swt.
Dengan perantara Malaikat Jibril a.s. kepada Nabi Muhammad saw.,
sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab-kitab suci yang pernah
diturunkan Allah swt. Kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang diutus
Allah swt. Sebelum Nabi Muhammad saw.. Al- Qur’an adalah sebuah

kitab yang teratur tata cara membacanya, mana yang dipendekkan,
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dipanjangkan, dipertebal, atau diperhalus ucapannya, di mana tempat
yang terlarang atau yang boleh, atau harus memulai dan berhenti,

bahkan diatur lagu dan iramanya, sampai pada etika membacanya. Al-

X N
¥

\\%\\‘%\3\

_‘__‘

Qur’an. Tahfidzu
v Ja_atau dalam konteks ini

QQ Vienghafal Al- Qur’an adalah
serangkaian usa ‘ 1 { siswa dan guru dengan sangat
tekun untuk menancapkan ayat Al- Qur’ an di dalam ingatan (memori
di kepala) dengan proses membacanya sendiri atau mendengarkan dari
bacaan orang lain kemudian mengulang-ulang secara terus menerus,
ayat-ayat Al- Qur’an tersebut yang merupakan kalamulloh (perkataan
Allah azza wa jalla) yang membacanya merupakan sebuah ibadah dan

Al- Qur’an ini diawali dengan membaca surat Al- Fatihah dan ditutup
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dengan surat An- Nass (Rustamaji, 2021). Menurut Subiono (2021)
menghafal Al- Qur’an yaitu menghafalkan semua surat dan ayat yang

terdapat di dalam Al- Qur’an untuk dapat mengucapkan dan

5 mengingat dan

tersebut dihafal

membacanya sendiri atau mendengarkan dari bacaan orang lain
kemudian mengulang-ulang secara terus menerus untuk memelihara dan

menjaga kemurnian Al- Qur’an dan mendapat ridho dari Allah swit..
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b. Ciri-ciri Seseorang yang Memiliki Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an

Menurut Saeful (2019) ciri-ciri seseorang yang memiliki

2) Para penghafal Al- Qur’an senantiasa memiliki identitas, akhlak dan
perilaku yang baik

3) Dengan menghafal Al- Qur’an akan mendorong seseorang untuk
berprestasi lebih tinggi karena menghafal Al- Qur’an merupakan

bahtera ilmu



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

27

4) Dalam Al- Qur’an terkandung kata-kata menggunakan bahasa Arab
yang memiliki kandungan sastra Arab yang tinggi sehingga orang

yang menghafal Al- Qur’an cenderung mudah memahami kosakata

memiliki

mengingat

\l- Qur’an yang

4) Manfaat keilmuan, di antaranya banyak menghafal kosa Kata,
banyak menghafal kaidah-kaidah nahwu dan sharaf dan banyak

menghafal dalil-dalil hukum.

Menurut Azmi (2020: 30) manfaat dari menghafal Al- Qur’an

adalah:
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1) Merupakan sebuah kemenangan yang nyata, jika menghafalkan Al-
Qur’an didasari dengan keikhlasan dan amalan-amalan yang baik.

2) Penghafal Al- Qur’an akan diistimewakan Allah dengan diberi

eh Allah dari
asa menjaga ayat-

hidupan sehari-

maksud ayat-ayat di dalam Al- Qur’an.

8) Para penghafal Al- Qur’an akan senantiasa menjaga hafalannya

setiap waktu dengan muroja’ah.

Menurut Maulidah (2018: 22-23) menghafal Al- Qur’an
memiliki 2 manfaat, yaitu manfaat dunia dan manfaat akhirat, adapun

manfaatnya di antaranya:
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1) Manfaat Dunia

a) Menghafal Al- Qur’an merupakan nikmat Rabbani yang datang

dari Allah

jika dan kenikmatan bagi

el \\\\\“ .00

‘o

an Allah swt..

e) Kedua orangtua penghafal Al- Qur’an mendapat kemuliaan

f) Penghafal Al- Qur’an adalah orang yang paling banyak
mendapatkan pahala dari Al- Qur’an

g) Para penghafal Al- Qur’an adalah orang yang akan mendapatkan

untung dalam perdagangannya dan tidak akan merugi.
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d. Langkah-langkah dalam Menghafal Al- Qur’an

Menurut Sa’dulloh (2008: 35-44) langkah-langkah sebelum

menghafal Al- Qur’an adalah:

al Al- Qur’an, maka
Qur’an saja.
ushaf itu akan

melihat dalam

3)

Orang yang bada an kesulitan dalam menghafal karena
ia mungkin akan cepat lelah, pusing dan tidak bersemangat.

4) Usia yang tepat
Usia muda sejak usia 5 tahun hingga kira-kira 23 tahun adalah usia
yang paling cocok untuk menghafal Al- Qur’an. Pada usia tersebut

kondisi fisik dan pikiran seseorang benar-benar dalam keadaan yang

paling baik.
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Memiliki waktu dan tempat yang tenang

Di antara waktu-waktu yang baik untuk menghafal adalah pada

sepertiga malam terakhir setelah melaksanakan shalat Tahajjud.

melalui ucapan kemudian akan menghasilkan kesungguhan yang
tinggi berupa tindakan nyata. Niat yang sesungguhnya yang harus
ada pada para penghafal Al- Qur’an adalah niat karena Allah swit..
Membenarkan bacaan dengan tajwid yang benar

Membaca Al- Qur’an dengan tajwid yang benar lebih penting dari

pada menghafal Al- Qur’an. Sebab, tanpa tajwid yang benar, maka
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seorang pembaca alQur’an akan terjatuh pada banyak kesalahan

makna dan arti. Bacaan Al- Qur’an yang tidak menggunakan kaidah

tajwid dalam membacanya termasuk kesalahan fatal.

metode yang

yai selera dan

5) Tidak beralih pada hafalan baru sebelum sempurna hafalan lama
Orang yang menghafal Al- Qur’an, dia tidak boleh beralih pada
hafalan yang baru kecuali kalau hafalan yang lama benar-benar
sudah sempurna. Hal itu dimaksudkan supaya apa yang telah dia
hafal betul-betul terpatri di dalam hati.

6) Menghafal Menggunakan Satu Mushaf
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Hendaknya dari awal menghafal dari satu mushaf dan tidak
berganti-ganti. Mushaf yang paling baik adalah mushaf yang

dimulai dengan ayat dan diakhiri dengan ayat, agar hafalan ayatnya

langi adalah
N mengulang-
afal sebetulnya ada
1iemantapkan dan

ya. Ada orang

menerus dari seorang pengampuh, baik untuk menambah setoran
hafalan baru, atau untuk takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat
yang telah disetorkannya terdahulu. Menghafal Al- Qur’an dengan
sistem setoran kepada pengampuh akan lebih baik dibandingkan

dengan menghafal sendiri dan juga akan memberikan hasil yang

berbeda. Ketika nanti menjalani proses setoran hafalan untuk
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senantiasa menghafal. Ini berbeda jika penghafal tidak memiliki

guru dan tidak pula memiliki tempat untuk menyetorkan hafalan.

9) Berdo’a

‘ an_han ‘ doa agar Allah swt.
‘\\\Q .03 sebab ketika
’ﬁ ak ada suatu

bl

Indikator Tajwid difokuskan dalam menilai kesempurnaan bunyi
bacaan Al Qur’an menurut aturan hukum tertentu. Aturan tersebut
meliputi tempat keluarnya huruf (makhorijul huruf), sifat-sifat huruf
(shifatul hurf), hukum tertentu bagi huruf (ahkamul hurf), aturan
panjang pendeknya suatu bacaan al-Quran (mad), dan hukum bagi

penentuan berhenti atau terusnya suatu bacaan (waqof).
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3) Kefasihan dan Adab
Indikator kefasihan dan adab dalam menghafal Al- Qur’an

difokuskan dalam menilai bacaan Al- Qur’an dengan

Islam, Fakultas Tarbiyan dan llmu Keguruan, IAIN Ponorogo dengan judul
skripsi  “Implementasi Metode Kauny Quantum Memory Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Juz 30 Pada Santri di
TPA Darujannah Jurug Sooko Ponorogo” dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui kemampuan menghafal juz 30 siswa sebelum
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menggunakan metode Kauny Quantum Memory, untuk mengetahui
penerapan metode Kauny Quantum Memory pada siswa dalam

meningkatkan kemampuan menghafal juz 30 di TPA Darunnajah Jurug

30 di antaranya

yang dihafalkan

dan bahan acuan bagi peneliti saja. Perbedaannya adalah terletak pada
variable X, waktu, tempat dan subjek penelitian, penelitian tersebut
dilakukan pada santri di TPA Darujannah Jurug Sooko Ponorogo,
sedangkan penelitian penulis dilakukan pada siswa kelas IX SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru.
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2. Penelitian Anwar & Hafiyana (2018) mahasiswa dari Universitas Ibrahimy
Sukorejo Situbondo dengan judul ”Implementasi Metode ODOA (One Day
One Ayat) Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al- Qur’an”.
Penelitian.ini melihat bahwa pelaksanaan kegiatan menghafal Al- Qur’an di
SD NU Awar-awar dengan metode ODOA vyaitu terdiri dari beberapa
langkah yakni guru membaca ayat /yang baru saja dibacakan oleh guru
dengan baik dan benar, selanjutnya siswa mengulang kembali membaca
ayat Al- Quran, dari bacaannya belum baik dan benar hingga bacaannya
baik dan benar dan yang terakhir siswa menghafalkan ayat yang baru saja
dibaca dengan cara membaca secara berulang. Penelitian di atas hanya
digunakan sebagai pembanding dan bahan acuan bagi peneliti saja.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa. Perbedaannya adalah penelitian
tersebut mengatasi permasalahan kemampuan menghafal Al- Qur’an
dengan menerapkan metode ODOA (One Day One Ayat), sedangkan
penelitian penulis permasalahan kemampuan menghafal Al- Qur’an dengan
menerapkan metode Talaggi.

3. Penelitian Shofiyani, Azis & Setiawan (2020) mahasiswa Institut Agama
Islam Darussalam (IAID) tentang efektivitas metode Al- Qasimi terhadap
kemampuan santri dalam menghafal Al- Qur’an dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini melihat adanya perbedaan
kemampuan siswa dalam menghafal Al- Qur’an sebelum dan sesudah

menggunakan metode Al- Qasimi. kemampuan siswa dalam menghafal Al-
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Qur’an sebelum menggunakan metode Al- Qasimi tergolong dalam kategori
rendah dan kemampuan siswa dalam menghafal Al- Qur’an sesudah
menggunakan metode Al- Qasimi tergolong dalam kategori tinggi, hal ini
dilihat dari nilai rata-rata pretest dan.nilai posttest.yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian di atas hanya digunakan sebagai pembanding dan bahan
acuan bagi peneliti saja..Persamaan: dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa. Perbedaannya
adalah penelitian tersebut mengatasi permasalahan kemampuan menghafal
Al- Qur’an dengan menerapkan metode Al- Qasimi, sedangkan penelitian
penulis permasalahan kemampuan menghafal Al- Qur’an dengan
menerapkan metode Talaqqi.

Penelitian Aistyah (2021) mahasiswa dari prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Institut llmu Al- Qurian (11Q) Jakarta dengan judul
skripsi “Implementasi Metode Talaggi Dalam Pembelajaran Tahfizh Al-
Qur’an di ML Mumtaza Islamic School” dengan pendekatan kualitatif dan
deskriptif. Penelitian ini melihat bahwa implementasi metode Talaqqgi yang
digunakan dalam pembelajaran Tahfizh Al- Qur’an di MI Mumtaza Islamic
School dilakukan secara klasikal, tidak seperti ciri-ciri metode Talaqqi pada
umumnya yaitu dilakukan secara privat. Tetapi dengan cara seperti ini tetap
menjadikan metode Talaqqi efektif dalam pembelajaran Tahfizh Al- Qur’an
di MI Mumtaza Islamic School, karena dengan menggunakan metode ini
membuat hafalan siswa menjadi lebih bagus dan memberikan kemudahan

bagi siswa dalam mencapai target hafalan yang telah ditentukan. Penelitian
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di atas hanya digunakan sebagai pembanding dan bahan acuan bagi peneliti
saja. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

metode Talaqqi. Perbedaannya adalah penelitian tersebut meneiliti metode

ode penelitian

/
=
=
c
=N
s
5
5

Al- Qur’an di

L LA Y T

Talaqqgi dalam penelitian sebagal variabel X.

C. Konsep Operasional
1. Metode Talaqqi
Menurut Sa’dullah (2008: 56) metode Talaqqi yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah metode menghafal yang dilakukan dengan cara
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menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal oleh siswa

kepada seorang guru atau instruktur, guru tersebut haruslah seorang Hafidz

Al- Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu

persiapan
embelajaran

empat duduk
gkar dengan
ama lain agar
konsentrasi
proses

Qur’an atau belum

. Guru memberikan contoh bacaan
ayat Al- Qur’an yang hendak
dihafal

3. Guru menuntut siswa untuk
mendengarkan  bacaan  Al-
Qur’an secara seksama

4. Guru mengajak siswa untuk
dapat menirukan bacaan secara
berulang-ulang sampai dirasa
makhorijul huruf dan tajwidnya
benar dan fasih
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2= ",

ARRRRRRNNNN Y,

)
y

. Guru memerintahkan kepada

—

siswa agar membacakan ayat Al-
Qur’an secara bergantian dalam
waktu yang tidak terlalu lama
untuk menghilangkan kejenuhan
hafal Al- Qur’an

bacaan
h benar dari

makhorijul
ang pendeknya

siswa-siswa
benar-benar
yang sesuai
g dicontohkan

bacaan siswa

siswa untuk
bacaan teman

gontrol siswa agar
a siswa yang mengobrol

. Guru mentalaggi siswa satu

. Guru mendengarkan dan melihat

. Guru menuntut siswa untuk

. Guru meminta siswa untuk

persatu

kualitas bacaan siswa dari segi
pengucapan makhorijul huruf
dan tajwidnya

menghafalkan ayat Al- Qur’an
dengan sungguh-sungguh

melakukan hafalan ayat Al-
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Qur’an saat mata pelajaran

berlangsung
5. Guru meminta siswa untuk
mempersiapkan hafalan ayat Al-
Qur’an di rumah

' emberi sanksi kepada
tidak bisa
A Al- Qur’an

kekurangan

saat jam
uasi
fal Al- Qur’an

Tabel 02 : Ko enghafal Al- Qur’an

Variabel Indikator
1 3
Kemampuan | Tahfidz | 1. Siswa bisa membaca hafalan ayat Al-
menghafal Qur’an dengan susunan yang benar
Al- Qur’an 2. Siswa bisa melafalkan ayat Al- Qur’an

dengan lancar

3. Siswa bisa membaca hafalan Al- Qur’an
secara sempurna dengan tidak ada satu
huruf dan satu ayat pun yang terlewatkan
dalam hafalan.
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Gambar 01: Kerangka Konseptual

Tajwid

¢
/)
7

SO A
-

[
o
7
.

. Siswa mengetahui

Ve

Variabel Bebas (X)

Metode Talaqqi

|:> Kemampuan Menghafal

a b~ w N

Menerangkan
(menjelaskan)
Mencontohkan
Menirukan
Menyimak

Mengevaluasi

. Siswa mengetahui bunyi bacaan Al-

Qur’an menurut aturan hukum tertentu

. Siswa mengetahui tempat keluarnya

huruf (makhorijul huruf)

sifat-sifat  huruf

(shifatul h

Variabel Terkait (Y)

Al- Qur’an

I
1. Tahfidz

2. Tajwid
3. Kefasihan dan adab




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

44

E. Hipotesis Penelitian

Menurut Iskandar (2008: 175) hipotesis penelitian adalah jawaban

sementara terhadap masalah yang hendak dicari solusi pecahan melalui

ipotesis penelitian

: EM“‘ ’0 ‘ iturunkan dari

.......



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

METODE PENELITIAN

el tertentu,
data bersifat
statistik (S ang melibatkan

tindakan pen an data guna me : gan dan tingkat

terdapat )a : abe variabel bebas dan

variabel te

(4) bulan mulai dari bulan Janue oal bulan April 2022. Dengan perincian

kegiatan sebagai berikut:

Tabel 03: Waktu dan Kegiatan Penelitian

No Uraian Januari Februari Maret April
kegiatan

112|3(4(1/2|3|4(1|2(3|4|1|2|34

Persiapan
1 | penelitian VIV VY

45
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Pelaksanaan
2 | penelitian VIV
Analisis
3 | penelitian VIV V]

kriteria spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi
dari hasil penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru yang berjumlah 49 orang siswa yang
terbagi atas 2 kelas, yakni kelas IX A yang isinya siswa laki-laki semua
berjumlah 21 orang siswa dan kelas IX B yang isinya siswa perempuan
semua berjumlah 28 orang siswa. Dalam penelitian ini ukuran populasinya

49 siswa, dapat dilihat pada tabel kelas IX A dan B di bawah ini:
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Tabel 04: Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 IX A 21

ggambaran

el dikumpulkan

puat kesimpulan

e
p

-
“
7
ﬂ

engumpulkan

urut Arikunto

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Effendy (2010: 104) teknik pengumpulan data adalah cara
mengumpulkan informasi tentang variabel-variabel yang akan diteliti dalam

penelitian. Untuk mendapatkan data, penulis menggunakan beberapa teknik:
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1. Angket (kuisioner)

Menurut Sujarweni  (2014: 75) angket merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan ataan tertulis kepa onden untuk dijawab.
An i eh data yang

3 enggunaan
a %dg%MMW litian adalah
or ta % penelitian ini
ber a I Jumlah item
pertanya b r lagqi. Angket
yan ig | alam itian ikert. Menurut
Rid . S]“(‘_g;\lé rt “ﬂTg ngukur sikap,
pendapat, dan pres i s at ke tang kejadian atau
gejal la empat kategori,
dimo jadi r Wa (SS), Setuju (S),
Netral % Ju(STS). Adapun cara
member S p ada tabel di bawah
ini: o

Tabel 01: Skor

Pilih Jawaban Skor Jawaban
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Riduwan, 2010: 39
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2. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Secara umum tes diartikan

erta telah dapat

an. Tahap-tahap

suatu kegiatan penelitian tertentu. Proses editing yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan data dari penelitian lain
yang membahas variable yang sama yang kemudian dipahami, diedit dan

disusun.
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2. Coding
Menurut Sujarweni (2014: 104) coding adalah proses identifikasi dan
klasifikasi dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam instrument

pengumpula

. Tidak Setuju - diberi skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1
Sedangkan instrument tes butir jawabannya ada 2 (dua) dengan
indikator-indikator dan responden memberi jawaban sebagai berikut:

Keterangan pilihan jawaban alternatif:
Benar : 2 poin
Salah :1 poin
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G. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Menurut Effendy (2010: 112) uji validitas adalah skala dimana
kesimpulan yang dibuat dengan berdasarkan skor menurut angka menjadi
sesuai, bermakna dan berguna. Validitas merupakan pendapat mengenai
kesesuaian pengukuran untuk kesimpulancatau keputusan khusus yang
berasal dari skor yang ada. Menurut Sujarweni (2014: 79) validitas dilakukan
sebelum penelitian. Dalam validitas intrumen ini digunakan sebagai panduan
dalam membuat kuisoner (bagi penelitian yang menggunakan pengumpulan
data dengan kuisoner). Adapun Teknik korelasi yang biasa dipakai adalah
Teknik korelasi product moment. Menurut Riduwan dan Sunarto (2017: 80)
korelasi product moment berguna untuk mengetahui derajat hubungan dan
kontribusi variabel bebas:(independent)dengan variabel terikat (dependent)
dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu
signifikan, “maka dapat dilihat pada tabel nilai product moment atau
menggunakan SPSS ‘untuk mengujinya.. Menurut Sarwono (2006:81)
Korelasi pearson product momen digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung yang
berskala interval dengan menggunakan SPSS untuk mengujinya. Untuk butir
pertanyaan yang tidak valid, pertanyaan tersebut harus dibuang atau tidak
dipakai sebagai instrument pertanyaan. Dikatakan pertanyaan itu valid
apabila nilai r hitung (pearson correlation) > 0,30 dan nilai P (sig 2-tailed)

< 0,05. Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 22.
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Item-item setiap instrumen valid atau tidak valid dapat dilakukan

dengan dua cara yaitu:

1) Dalam menentukan apakah item valid atau tidak valid maka dapat dilihat

Tabel 06: Hasil Uji Validitas Metode Talaqqi

= Jumlah respo

V=4

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Guru melakukan persiapan 0,602 0,3233 Valid
1 sebelum memulai
" | pembelajaran.
Guru menentukan tempat | 0,527 0,3233 Valid
) duduk  siswa  secara

melingkar dengan
berhadapan satu sama lain
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agar tidak terpecahnya
konsentrasi siswa selama
proses pembelajaran

Guru  menerangkan isi
ayat  Al-

bacaan
ulang

makhorijul
tajwidnya benar dan fasi

Valid

Guru memerintahkan
kepada siswa agar
membacakan ayat Al-
Qur’an secara bergantian
dalam waktu yang tidak
terlalu lama untuk
menghilangkan kejenuhan
saat menghafal Al- Qur’an

0,704

0,3233

Valid
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10. | Guru meminta siswa untuk 0,709 0,3233 Valid
menirukan bacaan ayat Al-
Qur’an yang telah
dicontohkan

e

= *afll‘a%
REE

Guru mentalaqqi
satu persatu

Guru mendengarkan dan 0,715 0,3233 Valid
melihat kualitas bacaan
siswa dari segi pengucapan
18. | makhorijul  huruf  dan
tajwidnya

Guru  menuntut  siswa 0,852 0,3233 Valid

19 untuk menghafalkan ayat
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Al- Qur’an dengan
sungguh-sungguh

Guru meminta siswa untuk 0,623 0,3233 Valid
melakukan hafalan ayat

Al- n  saat mata
laj

20.

TV

Rtk

dapat disimpulkan bahwa yang dijadikan sebagai instrumen untuk variabel X
terdiri dari 25 item pernyataan. Pengujian validitas ini berdasarkan jawaban
responden terhadap angket yang disebarkan kepada 25 siswa kelas XII di

SMPIT Al- Fityah Pekanbaru.
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Tabel 07 Hasil Uji Validitas Kemampuan Menghafal Al- Qur’an

No.

Pertanyaan

r hitung

r tabel

Keterangan

1.

Lanjutkan ayat berikut ini (QS.
Al- Lail: 7)!

a. 034150 sk cadl

b, oSl aal e fmi s

C OB ke e i il

d. sl £ goall s

0,366

0,3233

Valid

Valid
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Surah apakah ini?

Sdl Ma % 2e0 2655 )

XYL L B

1‘1\'\

0,642

0,3233

Valid

Valid
Valid

hukum bacaan?

A. Mad Asli

B. Mad Wajib Muttasil

C. Mad Jaiz Munfasil

D. Mad ‘Aridh Lisukun

Yang termasuk huruf galgalah | 0,397 | 0,3233 Valid

adalah?

A. Qaf, Tha’, Jim, dan Ghain

B. Ba’, Jim, Dal, dan Dhad
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C. Tha’, Jim, Ba’ dan Qaf
D. Ghain, Dal, Qaf dan Ba’

10.

. \Eﬁ'ﬂnﬁ‘&‘aﬁt_ '

17552

oliadl J35) Hukum bacaan
yang terdapat dalam ayat di

Ny

C. Lazim berhenti
D. Tidak boleh berhenti

0,795

0,3233

Valid

14.

Fungsi tanda waqaf adalah?

A. Membantu kita membaca
Al- Qur’an dengan tenang

B. Untuk menghabiskan
bacaan Al- Qur’an dengan
cepat

C. Membantu kita berhenti dan
mengambil semula nafas

0,584

0,3233

Valid
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D. Agar bacaan Al- Qur’an
menjadi bagus

15.

Di antara adab membaca Al-
Qur’an  adalah  membaca
artil, yang dimaksud

T

2. Uji Reliabilitas

0,464

0,3233 Valid

0

Menurut Sujarweni (2014: 85) uji reliabilitas merupakan ukuran

suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang

berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi

suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuisioner. Pengujian

reliabilitas intrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal.
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Secara eksternal, pengujian dilakukan dengan test-retest (stability),
equivalent dan gabungan keduanya. Sedangkan pengujian reliabilitas secara

internal dapat dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,

eknik-teknik tertentu.

ai Alpha > 0,60

reliabilitas harus

: ' a . ditas maka tidak perlu
diteruskan untuk u : elacak konsistensi nilai alpha
harus > (lebih besar) dari 0,60.

Rumus yang digunakan adalah:

. _ 25
1= k—lx{l St }

Dimana :

;1 = Nilai reliabilitas

»Si = jumlah varians skor tiap-tiap item
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St = Varians total
k = Jumlah item

Tabel 08: Hasil Uji Reliabilitas Metode Talaqqi
Reliability Statistics

N of ltems

25

elaskan di atas,
ch’s Alpha pada

el bahwa nilai

15

instrumen dikatakan reliabe dari Cronbach’s Alpha pada tabel
menunjukkan angka > 0,6. Dapat dilihat pada tabel bahwa nilai Cronbach’s
Alpha adalah 0,804. Hal ini menunjukkan bahwa 0,804 > 0,6 sehingga

instrumen penelitian untuk variabel Y (Kemampuan Menghafal Al- Qur’an)

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

H. Teknik Analisis Data
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Menurut Sujarweni (2014: 103) teknik analisis data adalah cara

Dimana:
P = Populasi
F = Jumlah nilai populasi

N = Jumlah Populasi

engolah data tersebut
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2. Uji Hipotesis

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji

normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel
dependent (terikat) dapat diprediksikan (meramalkan) melalui variabel
independent (bebas) secara parsial ataupun secara bersama-sama (simultan).
Analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah ingin

menaikkan ataupun menurunkan variabel independent. Dalam model

regresi, variabel independent menerangkan variabel dependentnya. Dalam
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analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier. Dimana,
perubahan pada variable X akan diikuti oleh perubahan pada variable Y

secara tetap. Secara matematis model analisis regresi linier sederhana dapat

" A

|
00| ©
©

. ‘w"\
4
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Kota Pekanbaru dan APBD Provinsi Riau. SMPIT Al- Fityah berada di

bawah Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Insani

(YPPSDI) dan tergabung dengan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT).

2. Profil Sekolah
a. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Al- Fityah Pekanbaru

65
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Akreditasi Sekolah ‘B
Lisensi Sekolah A
Alamat Sekolah

Provinsi - Riau

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
“Mewujudkan generasi Qur’ani yang Sholeh, Cerdas, Mandiri dan

Ramah”.


mailto:smpit_alfityah@yahoo.com
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b. Misi

1) Menanamkan kecintaan kepada Al- Qur’an sebagai sumber utama

ilmu pengetahuan

peserta didik

ampu  bersaing

Saunm/Ifthor Jama’l, program Jalasah Ruhiyah dan program
kunjungan masjid Jami’/bersejarah.

8) Melaksanakan program Hari Bahasa/Muhadaroh, program cerdas
cermat, program olimpiade MP, program kunjungan pustaka

kampus/wilayah dan program pustaka pojok.
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9) Melaksanakan program pramuka, program Pramuka Camp

(persami/perjusami), program kemnas, program kunjungan tempat

du’afa/pemulung dan program Bisnis Day.

Ulfah ‘Aini, S.Pd
Ririn Pradina Utari, S.Pd.I
Andi Subowo

Adra Gussandra, A.Md
Ayatul Nazmi, S.Kom

suru Al- Qur’an
Guru IPA

Guru Bahasa Arab
Tata Usaha

Guru Al- Qur’an

Guru Prakarya

Sumber: Tata Usaha SMPIT Al- Fityah Pekanbaru
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5. Keadaan Siswa SMPIT Al- Fityah Pekanbaru

Tabel 12: Jumlah Siswa di SMPIT Al- Fityah Pekanbaru

69

No.

Kelas

|2 2

£Fle 3.2
o

Jumlah Siswa

4, Belum
ada
5. | Perpustaka N
an
6. | Mesjid N
7. | Lab.
Komputer
8. | Lab. IPA Belum
ada
9. | Lab. Belum
Bahasa ada
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10. | Lab. IPS - Belum
ada
11. | Perpustak 1 N
aan
Belum
ada
B. Hasil P
1. Pen | Al- Qur’an
Talagqi dalam
Fityah Pekanbaru

kemampuan menghafal a di SMPIT Al- Fityah Pekanbaru.

Dari angket yang telah disebarkan kepada responden siswa kelas 1X
di SMPIT Al- Fityah Pekanbaru yang berjumlah 49 sehingga sampelnya
diambil seluruhnya sebanyak 49 yang telah diisi dengan angket yang dibuat
secara offline atau kertas yang diberikan kepada siswa sebanyak 49 orang
tersebut. Dalam angket tersebut diberikan pilihan jawaban alternatif (sangat

setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat setuju) yang bisa dipilih siswa
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dalam pernyataan yang diberikan dalam angket. Untuk lebih jelasnya hasil
penelitian ini bisa dilihat pada tabel olahan data berikut ini:

Tabel 14: Rekapitulasi Hasil Angket Metode Talaqqi

waban
No z | STS | Jumlah
I 49
REIAS ISLA
Si 34'0
e
2 D 49
a
S
I
ja -
r Sl L
a ~Al- L=
3 ‘akan | 19 | 20 0 | 49
ts
r untut
d -
4 . N& 0 49
se -
Gu
terle a |-
5. | siswa 1 0 49
untuk a
Qur’an atau
Guru me
contoh bacaan ayat
6 Qur’an yang hendak 12 ? ! 0 49
dihafal
Guru menuntut siswa
untuk  mendengarkan
7 bacaan Al- Qur’an 24 19 S . 0 49
secara seksama
Guru mengajak siswa
untuk dapat menirukan
8. | bacaan secara berulang- | 27 15 7 0 0 49
ulang sampai dirasa
makhorijul huruf dan
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tajwidnya benar dan
fasih

memerintahkan
siswa agar

Guru
kepada

membacakan ayat Al-

49
49
49
49
49
49
Guru meminta SiSWa
15, untuk menyimak 20 | 23 5 49
bacaan teman
sebayanya
Guru mengontrol siswa
16, | agar tidak ada siswa 97 17 4 49
yang mengobrol atau
bermain sendiri
Guru mentalagqi siswa
17. satu persatu 21 | 10 | 16 49
Guru  mendengarkan
18. | dan melihat kualitas | 29 12 5 49

bacaan siswa dari segi
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pengucapan makhorijul
huruf dan tajwidnya

Guru menuntut siswa
untuk  menghafalkan

19 ayat Al- Qur’an dengan 25 17 6 1 49
sungguh: uh
Gur :
49
ITAS IS
G S 40
21. W e i - 49
22. (t(_an - "
) elihat T
23, ngan  dari > .
I n
il an
r enya
24, s s .
p e
te -
25. | G -
eval
a7 1225
Berdasarkan jawaban Variabel X (Metode

Talaqqi) dari masing-masing pernyataan yang dibuat oleh peneliti lewat

angket bahwa responden menjawab Sangat Setuju (SS) berjumlah 605, yang

menjawab Setuju (S) berjumlah 370, yang menjawab Netral (N) berjumlah

211, yang menjawab Tidak Setuju (TS) berjumlah 47, dan yang menjawab

Sangat Tidak Setuju (STS) berjumlah 7. Jadi total seluruh jawaban responden

1225 jawaban.
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Untuk mengetahui tingkat penggunaan metode Talagqi dalam

program menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah

Pekanbaru, digunakan rumus:

awaban dikalikan
(SS) 5, option

S) 2 dan option

605x 5 =3025
370x 4 =1480
211x3 =633
Pada option Tidak Setu) ili 47x2 =94
Pada option Sangat Tidak Setuju (STS) siswa memilih 7x1 =7

F =3025+1480+633+94+7= 5239

F =5239

Untuk mencari N:

Jumlah Jawaban x banyak alternatif jawaban
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1225 x 5=6125

N

= 6125 (nilai ideal)

P—F 100%
=yv7* 0

o Eass 1N Al Ak o

f S50 ok sl
g A3 Jas Ga s

h. sl o

75

49

Lanjutkan ayat berikut ini (QS. Al-
Balad: 7)!

,,,,,

43

49
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4
|

Surah apakah ini?

E. Al-Fajr

F. Al- Balad
G. Asy- Syams
H. Al- A’la

e. 1ul Yl SR J56

| > .58

6. | Dalam lafadz
membacanya?

E. Berdengung

alia (e cara

18

31

49
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F. Jelas
G. Samar-samar
H. Dipantulkan

@< o, dans termasuk huruf yang
keluar dari?

H. Ikhfa Haqiqi

49

11.

Berikut ini manakah yang termasuk
huruf-huruf Idgham Bi Ghunnah?

E. deocpes
F. ‘.—“J‘O‘f‘
G-J‘e‘O‘Lﬁ
H. jcecﬂcé

44

49

12.

Dalam ilmu tajwid kita mengenal
istilah waqaf, artinya?

E. Bacaan panjang

47

49
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F. Tempat keluarnya huruf

G. Terus
H. Berhenti

13.

B ini adalah tanda wagaf untuk?
enti.pada salah satu tempat

kaidah tajw

benar

49

604

131

735

Berdasarkan tabel 15 di atas adalah jawaban Variabel

Y

(Kemampuan Menghafal Al- Qur’an) dari masing-masing pertanyaan yang

dibuat oleh peneliti lewat tes bahwa responden menjawab Benar berjumlah

604 dan yang menjawab salah berjumlah 131. Jadi total seluruh jawaban

responden 735 jawaban. Selanjutnya distribusikan ke dalam rumus berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

RS

Tabel 16: One Samp

P—F 100%
=y7* 0

P_ﬂme%
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ara menggunakan

etode “one way

Test dengan

One-Sample oImogorov -Smirnov Test

Variabel X | Variabel Y

N 49 49
Normal Parameters®® | Mean 106.18 26.90

Std. 12.660 2.995

Deviation
Most Extreme Absolute .106 176
Differences Positive .080 150

Negative -.106 -.176
Test Statistic .106 176
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .001¢
Exact Sig. (2-tailed) .608 .084
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

> ’@
‘ﬁ

Ie)

‘F-l-‘
.r.'v
L4

AL WA

C ‘;‘g\

>0,05 (0,084

usi dengan nomal

ametik dimana

Sig.
Kemampuan ee
Menghafal Groups 6 2549 .013
Al-Qur'an Linearity 130.74 1 130.74 | 25.87 000
* Metode 2 2 2|
Talaqqi Deviation
from 17841 23| 7.750|1535| 152
Linearity
Within Groups 121.23 04| 5053
Total 430.49 48
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Uji linieritas bertujuan untuk mempengaruhi apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini

biasanya digunakan sebagai pra syarat dalam analisis kolerasi atau

ﬂ;
i

[ 4
]
P
o
¢

Berdasarkan kurva di atas dapat dijelaskan bahwa kurva
tersebut menunjukkan hubugan yang linier bernilai positif. Dimana
metode Talaqqgi berhubungan positif dengan kemampuan menghafal

Al- Qur’an.
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c. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah data yang

telah dikumpulkan terdapat pengaruh atau tidak. Dalam penelitian ini

uji hi de SPSS 22, untuk
aka dapat
i @mlsifs'ﬂéﬂ i g dari 0,05
e Rig
a?a i né(l ari 0,05 maka
ya tida
a riabel X) terhadap
afal Al- Qur'an adalah sebagai
no
a
f
I&J - A R e F Sig.
1 : 20.500| .000P
Si :
| 90
a. Dep Al-Qur'an
b. Predict
Sumber: Hasi

Dengan menggunakan analisis regresi sederhana ditemukan
bahwa nilai signifikansi 0,000 < dari nilai probabilitas 0,05 = P. Maka
hipotesis penelitian menyatakan terdapat pengaruh metode Talaqqi
terhadap kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru adalah diterima.
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Selanjutnya akan dilihat bahwa besar pengaruh metode
Talaaqi terhadap kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa di SMPIT

Al- Fityah Pekanbaru pada tabel sebagai berikut:

Tabel 19: Besar Pengaruh Metode Talaaqi Terhadap Kemampuan
Menghafal Al-:Qui’an Siswa

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
& 513 .304 .289 2.525
a. Predictors: (Constant), Metode Talaqqi

b. Dependent Variable: Kemampuan Menghafal Al-Qur'an
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 22

Pada tabel 19 di atas, menampilkan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,304. Hasil ini menunjukkan
pengertian bahwakemampuan menghafal Al- Qur’an (Y) dipengaruhi
sebesar 30,4% oleh metode Talaqgi (X), sedangkan sisanya 100% -
30,4% = 69,6% dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Tabel 20: Interpretasi Koefisien Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 2
0,00-0,199 Sangat Lemah
0,20-0,399 Lemah
0.40-0,699 Sedang
0,70-0,899 Kuat
0,90-1,000 Sangat Kuat

Sumber Data: Indra Jaya, 2019
Nilai 0,304 pada tabel 13 interval koefisien terletak pada

rentang 0,20-0,399 dengan kriteria tingkat pengaruhnya lemah. Ini
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artinya tingkat pengaruh metode Talaqqgi terhadap kemampuan
menghafal Al- Qur’an siswa di SMPIT Al- Fityah Pekanbaru adalah

lemah.

Tabel 21: Coefficients
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
il (Constant) 13.056( 3.078 4.241| .000
Metode Talaqqgi 130 .029 5511 4.528| .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Menghafal Al-Qur'an
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 22

Berdasarkan tabel 15 di atas dapat dilthat bahwa nilai (contant)
= 13.056 dan nilai B 0,130 (X) serta tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Kemudian dimasukkan ke dalam rumus persamaan regresi sebagali
berikut: ¥ = 13.056 + 0,130 X, artinya nilai konstanta (a) adalah 13.056,
ini dapat diartikan jika tidak ada metode Talagqi, maka nilai konsisten
kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa sebesar 13.056. Kemudian
angka koefisien regresi variabel metode Talaqqi (b) adalah sebesar
0,130 atau 13,0%, ini dapat diartikan bahwa setiap ada peningkatan 1%
metode Talagqi maka kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa juga
akan meningkat sebesar 0,130 atau 13,0% . Begitu juga sebaliknya jika
ada penurunan 1% metode Talaggi maka kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa turun sebesar 0,130 atau 13,0%.
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C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil uji deskriptif dinyatakan bahwa hasil skor
penggunaan metode Talaqqgi dalam program menghafal Al- Qur’an siswa kelas
IX SMPIT Al--Fityah Pekanbaru besarnya.85,5%. 85,5% berada pada rentang
81% -100% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode Talaqqgi
dalam program menghafal-Al:T Qtur’an/ siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah
Pekanbaru tergolong “sangat tinggi”’. Selanjutnya hasil skor tingkat kemampuan
menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX SMPIT Al- Fityah Pekanbaru besarnya
82,17%. 82,17% berada pada rentang 81% -.100% maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa kelas IX
SMPIT Al-~Fityah Pekanbaru tergolong “sangat tinggi”.- Data yang telah
diperoleh juga menunjukkan bahwa kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa
(Y) dipengaruhi sebesar 30,4% oleh metode Talaggi (X).Sedangkan sisanya
69,6% dipengaruhi oleh hal-hal lainnya. Untuk mengetahui tingkat hubungan
antar variabel dapat dilihat di tabel Summary yang menampilkan nilai koefisien
(R) = 0,304 atau 30,4% yang menunjukkan hubungan lemah antar variabel.

Berdasarkan hasil uji_asumsi.dinyatakan bahwa data berdistribusi
normal. Maka untuk menganalisis data penelitian digunakan statistic parametric
dengan teknik analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh variabel X
(Metode Talaqgi) variabel Y (Kemampuan Menghafal Al- Qur’an) di SMPIT
Al- Fityah Pekanbaru. Diprediksi dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan antara metode Talaqqi terhadap

kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa. Hal ini sesuai dengan uji hipotesis
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yang menyatakan jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05
artinya ada pengaruh metode Talaqgi terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa di SMPIT Al- Fityah Pekanbaru. Adanya pengaruh metode Talaqqi

alaggi sangat besar
Qur’an siswa.
2

Qur’an siswa

ng mesti selalu
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BAB V

PENUTUP

(Metode Talaqqi) dan variabel Y (Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Siswa)
adalah sebesar 0,304 atau 30,4% terletak pada rentang 0,20-0,399 yaitu kriteria
lemah. Sedangkan sisanya 69,6% kemampuan menghafal Al- Qur’an siswa
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Ini artinya pengaruh Metode

Talaqqi Terhadap Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Siswa Di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru dikategorikan “Lemah”.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pemaparan penelitian di atas maka perlu

diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini

' »“v:a\‘i

TRATLN

lengkapi data

nya berkesempatan

b
B
=5
)
3
T
2
g
=
2
]
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